BOLA, INI KISAHKU…
Tema/ topik
: kucingku, teman curhatku 
Tokoh

: 

· Afifah (Ifah)
 : tokoh utama
· Bola

 : ”lovely cat”-nya Afifah

· Bapak & Ibu
 : orangtua Afifah

· Nisrina (Na)
 : Kakak perempuan Afifah

· Mahdiyah (Dyah): teman dekat Afifah

· Ahmad

 : teman kecil Afifah
”Assalamu’alaikum....,” teriakku girang sambil membuka pintu dan memasuki ruang tamu yang penuh tanaman hijau.

”Wa’alaikumsalam...,” jawab seisi rumah berbarengan.

”Dah pulang Fah, tumben siang bener...biasanya ba’da ashar baru pulang,” sahut sesosok perempuan cantik binti putih nan ayu meledekku.

Ya, dia kakak perempuanku satu-satunya yang lagi berstatus ”pesantren” alias pengangguran santai tapi keren!! Begitu katanya,ihh...narsisnya gak ketulungan.
”Yeey...adek pulang cepet bukannya disambut dengan senyum, salam, sapa, penuh rasa bahagia dan cinta...ehh malah diledekin! Dasar mbak tidak tau capek! Kan adek lagi capek mbakk...,” omelku.

”He..he..hee...,” senyumnya penuh arti.

”Ayoo...udah, udah.. Ini si Na juga, udah besar masih jahil aja,” lerai Ibu.

”Ifah, kamu ganti baju abis itu makan gih.. Di lemari ada sambel kentang kesukaanmu, tuh. Seneng nggak???” kata Bapak.
”Wah, seneng, seneng.. Asyik..,” kataku dengan semangat.
Bergegas aku masuk menelusuri ruang tamu menuju ruang keluarga lalu kemudian meluncur ke kamar. Tapi, belum sempat melewati ruang keluarga langkahku terhenti. Kapalaku berpikir mencari-cari sesuatu yang aku lupakan, tapi apa?
”Ada yang lupa nih...,” teriak mbak Na.

”Lewat aja... Lewat,lewat... Ntar nggak dikasih ongkos baru kapok!” canda Bapak pelan.

”Aa...ampun Bapakku sayang... Bapakku cakep, baik hati dan tidak sombong, rajin menabung dan berbakti pada orangtua, Ibu juga deh... Ibuku cantik... Jangan marah, ya. Khilaf..kecapekan bin kelaperan sih. Jadinya lupa sujud deh.. Hehe,” rayu mautku pada Bapak dan Ibu meluncur deras sambil berlari menuju ruang tamu.

Tanganku memegang tangan Bapak, lalu mendaratkannya pada dahiku yang penuh keringat. Kemudian bergilir menuju Ibu dan melakukan ritual yang sama.
”Iya.. Nggak pa-pa, dah sholat lum??” kata Ibuku sabar. Tapi, sabar ini tidak berlaku untuk hal yang lainnya. Hehe. Ampun Bu...!
”Alhamdulillah, udah bu..,” jawabku.

Selesai sujud,tubuhku langsung ke kamar sambil meloncat-loncat.

”Dasar Ifah!” kata mbak Na.

***


”Bola...bo..la... Puusss.... Duh, ke mana tuh Bola. Tiap hari menggelinding nggak keruan. Lupa waktu dah dia,” omelku sendiri sambil mengitari kamar. Mencari my lovely cat, Bola, buat diajak curhat-curhat gitu. Jadwal setiap habis ashar. He he.

“Udah, ah. Hmm..kayaknya ada tugas deh. Besok ada..Statistik! O iya, kalo gitu aku bikin tugas Statistik dulu dah,” gumamku.

Segera aku menuju sudut kamar, ku buka tas, lalu mengambil buku dan kemudian asyik mengerjakan tugas yang menumpuk. Tiba-tiba ada getaran yang mengusikku dari atas ranjang empukku. Sambil menoleh mencari asal getaran, ku letakkan buku Statistikku di atas meja belajar. Setelah beberapa lama, akhirnya handphone hijauku kelihatan juga. Munculnya dari bawah selimut yang tidak ku lipat tadi pagi. Ku pencet tombolnya, nyala lampu silau menusuk mataku. Ternyata ada sms dari Dyah, teman dekatku di kampus.
”Asslmkm. Fah,brp hsil Statistikny? Aq dpt a)62; b)8; c)11; d)71.5; e)77. Sm gk? Bls gpl!!!” 
Wuih…rajin bener tu anak. Udah selesai semua tugasnya, aku aja belum. Ini nih, dampak buruk adanya sinetron di televisi. Jadi lupa waktu, keenakan nonton berjam-jam. Ku tekan tombol reply dan dengan cepat mengetik sms balasan.
“Wslm. Wah, aq br bka bku ny Yah. Lupa,ad tgs. Jdi hsilny msh 0 bsr. Hehe. Btw,mksh knci jwbnny y. C U tmrrow…”
Hehe. Aku senyum-senyum sendiri, pasti di ujung sana Dyah manyun-manyun nggak keruan. Aku kembali ke sudut kamar, melanjutkan pekerjaan. Handphone-ku kuletakkan di atas meja, menunggu balasan. Pasti Dyah balas sms dengan bahasa omelan. 
Sambil menunggu, ku bangun konsentrasiku pada soal yang ada di depan mataku, Ku ambil kertas buram, lalu ku coret-coret mencari jawaban. Bbrrt..brrrtt... Hp kembali bergetar, nah..apo dak uji ku!! (wah, bahasa kerajaan keluar!)
”Aduh...aduh... Cp d... G b’ubh jg y. Tbat lh fren, ntar lgi uts tau!! Y udh, bljr sna!”
Aku tersenyum sekilas, lalu kembali asyik mengerjakan tugas. Sebentar lagi selesai! 
”Fuih...,tinggal satu titik!” ujarku.

Belum selesai tanda titik sebagai tanda telah berakhirnya masa pencarian pemecahan soal, alias udah selesai tugasnya, tiba-tiba ada suara aneh dari bawah kasurku.

”Ss..ssrr..rtt.t...grreek...ssstt,”alun sumber suara.

”Duh, apaan tuh ya? Suara tikus ya? Hiii...ada tikus di kamarkuu..!!! Hhii..,”kataku geli sambil naik ke atas kursi yang sedari tadi aku duduki.

Belum berani aku melihat ke arah bawah ranjang yang gelap itu, serem... Terbayang-bayang wajah tikus menari-nari dengan giginya yang panjang, besar dan tajam menatapku. Hii...geli! suasana dalam kamar diam mencekam, aku tidak mau berteriak memanggil penghuni rumah yang lain, emoh nanti dijuluki ”Doraemon” lagi! Kan Doraemon takut tikus...hehe. Fisiknya sih bener mirip aku, bulet, kecil dan pendek.
”Ssrkkk...srrk..,” suara itu muncul lagi. Lalu kemudian, keluarlah sang sumber suara. Ternyata benar seekor tikus, tapi tikus itu tidak berjalan sendiri. Tapi berjalan dibawa oleh sesosok hewan lain yang berkumis panjang, bertaring dan berbulu berwarna hitam pekat.
”Haaaiiii....Bolaku sayang... Duh, dari mana sayangku... Ihh, bawa oleh-oleh ya. Hari ini bawa tikus ya, sayang...,” seruku pada sang tersangka yang sempat membuatku takut sesaat sembari turun dari kursi biruku.
Kemarin dia bawa yang lebih serem lagi, hewan melata yang tidak berkaki dan berbadan panjang, alias ular! Tapi yang pastinya, sudah tidak bernyawa. Ini sudah jadi kebiasaan kucing yang suka berburu. Tapi, kucingku ini berburu untuk dijadikan permainannya saja. Bangkai buruannya biasanya hanya dilempar kesana-kemari.
”Meeoonggg...,” sahutnya manja sambil meletakkan tikus di lantai.

Hmmm... Sungguh menggemaskan, kucubit pipinya lalu ku usap-usap bulu di badannya yang lembut dengan penuh perhatian. Tanganku berjalan dari kepalanya hingga ke ekornya yang pendek. Lalu tangan ini melaju ke leher kucingku satu-satunya itu, bagian inilah yang paling disukai kucing. Bola terpejam, menikmati sentuhan tanganku sambil mendengkur ala kucing. Sebentar lagi pasti ia berpose, mencari pose yang nyaman untuk bermalasan sampai tertidur. Dan seperti biasa, ia memilih untuk bergulung melingkar tidur di pangkuanku. Persis seperti bola, karena kebiasaan tidur seperti inilah aku menamainya Bola.  
”Bola, sambil bobok dengerin ceritaku yaa... Ini kisahku,” kataku pada Bola yang hampir terlelap. Kuceritakan panjang lebar segala hal yang terjadi padaku, di kampus, di rumah, bahkan sampai di jalan hendak pulang, saat seorang sopir angkutan umum mengerem mobil bututnya mendadak yang menyebabkan kepalaku benjol. Saat ku tanya pendapatnya, dia hanya menggumam pelan,
”Meeongg...”

Senangnya ada teman curhat yang mengerti aku (tapi aku tak mengerti apa arti dari semua jawabannya selain hanya mengiyakan aku, mungkin. Hehe ).

***

Di luar kampus hujan deras ditambah angin yang kencang menahanku untuk tidak pulang dulu. Sebenarnya hari ini ada rapat UKM, tapi badanku rada nggak enak. Kalau keadaan seperti ini, berarti aku harus ikut rapat. Tidak ada alasan. Beruntungnya Dyah masih mau bertahan di UKM ini, jadi ada teman mengobrol. Sebenarnya alasannya bertahan di sini karena ada teman kecilku yang dia suka. Namanya Ahmad. Dasar anak muda zaman sekarang! Nggak malu nih sama jilbab yang dipakainya...
”Fah, makan di bawah aja ya. Kan di luar hujan,” ajaknya padaku.

”Ya iyalah...masa mau capek-capek kehujanan hanya untuk mengganjal perut. Dzuhur dulu ya,bu... Yuuk,” balasku mengajaknya.

”Oke,”jawabnya.

Setelah sholat, kami memesan makanan dan minuman, lalu langkah kami menuju meja makan. Sambil menunggu makanan datang, kami membicarakan pelajaran tadi pagi. Akuntansi, yang kebetulan baru ganti dosen. Kami satu angkatan kurang bisa beradaptasi dengan dosen itu. Memang, setiap dosen cara mengajarnya berbeda. Di tengah perbincangan, tiba-tiba ada suara dari belakangku,
”Fah, ntar dateng kan rapatnya. Aku izin ya, mau ngerjain tugas dulu nih sama temen-temen. Boleh ya.. Iya kan, iya dong...” katanya memohon padaku.

O, ternyata Ahmad, gebetannya si Mahdiyah yang terdiam seribu bahasa di depanku sambil menatap wajah sosok itu.

”Yaa...ya..ya... Apa sih yang nggak buat kamu,Mad... Boleh atau nggak boleh juga tetep nggak dateng kan..,” jawabku santai.

”Heheee,” Ahmad hanya cengar-cengir nggak jelas.

”Makasih ya, Fah. Byee.. Yuk, Dyah..,”pamitnya. Wah, tumben pamit. Biasanya dateng nggak diundang, pulang nggak dianter sekaligus nggak pamitan dulu.

”Yoaa...,”sahutku santai.
Kemudian aku melanjutkan makanku yang tertunda. Setelah dua sendok nasi selesai kulahap, aku baru tersadar. Sosok wanita di depanku masih terdiam sambil berpangku tangan sambil tersenyum sendiri.
”Wooy...woy... Nasinya habis dimakan lalat tuh!! Liatin apaan sih.. Siru nian,” tegurku pada Dyah.

”Hhhh...manis ya, Fah. Hhmm...dia tadi menegur aku, Fah... Hihihi. Senangnya,” ujar Dyah sambil tetap mengumbar senyum.
”Uhhh, capek dehh...,” jawabku. Pendek.

Sementara Dyah menikmati lamunannya, aku mencuil sambel kentangnya yang tersaji di depan mataku sambil minta izin padanya yang pasti tak kan memperhatikanku. Ia hanya menggangguk pelan, tetep..masih tersenyum-senyum sendiri. Haha..makan enak..makan enak.
”By the way, anyway, busway... Dia udah ada cewek belum, Fah?” Tanya Dyah tiba-tiba. Membuatku kaget hingga aku tersedak sembel kentang, pedes bok...

”Sejak kapan ada pikiran itu.Yah...?” tanyaku padanya. Ku sambut gelas yang berisi jus jeruk di samping piring makanku. Lalu kuteguk airnya.
”Pada pandangan yang pertama....,” sahutnya dalam nada ”Pandangan Pertama”-nya RAN.
”Iiihhh... eXL lu. Extra Lebay,” sahutku cepat.

Wah..wah.. gimana nih, pikirku. Apa aku bilang aja si Ahmad ada cewek ya... Tapi itu kan bohong, tapi si Dyah nggak boleh banyak berharap sama dia. Kan si Ahmad...
”Udah ada belum, Fah?” tanyanya lagi.
”Eh,ah.. Hmmm..udah Yah, udah. Iya, udah ada cewek dia..” sahutku gagap. Aku berbohong! Sebenarnya... Uh, aku belum siap jujur pada teman dekatku yang satu ini.
”Wah...sayang ya.. Ya udah deh, aku tunggu sampe dia putus sama ceweknya.” katanya percaya padaku dengan santainya.

Oouwww tidakkkk...... Pikirku, ngebet banget ya.. Gimana,nih..
***
”Bola, kamu beol di kamar ya? Kok bau sih kamarku,” kataku pada kucing hitamku yang manja sambil melepaskan jilbabku.

Tidak memperdulikan pertanyaanku, kucing yang hitam pekat ini hanya mengeluskan kepalanya ke kakiku berulang-ulang sambil mendengkur keras. Lama sekali. Melihat tingkahnya yang sok tak mendengar, aku cubit pipinya, hidungnya, lalu ku usap-usap telinganya dan meneruskan elusan tanganku menuju badannya yang gemuk. Gemas! Sebelum penjelajahan kamar, mencari sumber bau, aku bermain-main dengan Bola di dalam kamar.

Pas sedang asyik-asyiknya bermain, ada getaran di kantong rok panjangku. Oh, ada yang menelepon. Deg.. Ternyata si Ahmad.

”Assalamu’alaikum,” sapaku.

”Wa’alaikumsalam, Fah, aku tunggu jawabannya tiga hari lagi ya. Insya Allah, ntar kalau jawabannya ya, aku langsung memboyong orang tuaku ke rumah. Oke. Assalamu’alaikum,” kata Ahmad tanpa menunggu jawabanku. 
”Wa’alaikumsalam,” jawabku datar.

Tuutt.. Telepon ditutup, aku berpikir keras. Bagaimana ini. Aku belum berdiskusi dengan siapa pun, kecuali dengan si Bola. Sebenarnya Ahmad melamarku, memang mbak Na akan menikah dua bulan lagi. Jadi, kemungkinan besar aku bisa menerima pinangannya. Itu menurut Ahmad, makanya dia berani melamarku. Tapi... Bagaimana dengan teman dekatku?? Bukankah dia suka sama Ahmad? Bagaimana dengan kuliahku dan kuliahnya nanti, aku insya Allah sebentar lagi selesai D3. Sedangkan dia ambil jurusan yang S1, jadi jika aku lulus dia belum lulus. Apakah kuliah kami akan tetap lancar saja?
”Gimana, Bola? Aku bingung...langsung bilang sama Bapak nggak nih?” tanyaku pada Bola sambil mengelus-elus lehernya.

”Meeeongg..meongg...” Bola menyahutku.

”Gitu,ya.. Ngomong sekarang ya??” sahutku padanya seolah-olah mengerti bahwa Bola menyuruhku menghadap Bapak.

Selagi berpikir sambil mengelus Bola,aku terdiam. Tiba-tiba seekor kucing betina tiga warna melintas di depan jendela kamarku. Bola menaikkan kepalanya, melihat sang kucing betina. Kakinya memijat-mijat pahaku, matanya menatap kucing yang di luar sana. Lalu, aku bercerita panjang lebar lagi pada Bola. Semua ku ceritakan padanya. Semuanya.
”Bola, dengerin aku ya.. Ini kisahku hari ini..”, kataku pada Bola.

”Meeeoooongg....”, lirihnya pelan.
Setelah bercerita banyak, aku langsung membersihkan output kucingku tersayang yang ternyata ada di sudut kamarku dekat lemari baju.
”Bolaaa... Udah mulai nakal ya...”, tegurku pada Bola.

”Meooo...oonggg..”, manjanya sambil bergegas keluar kamarku. Wah, mau lari dia. Awas ya..
***

”Wah..wah... Adekku udah gede rupanya, udah ada yang ngelamar Pak, Bu..”, ledek mbak Na sehabis mencuci piring makan malam tadi.
Pipiku memerah semu, malu. Tidak seperti biasa yang langsung membalas ledekan mbak Na, aku hanya menundukkan kepalaku. Ada perasaan senang, tapi ada perasaan bingung juga mendera diriku. Aku hanya menunggu pendapat Bapak dan Ibu di ruang keluarga yang luas ini. Hanya dengan usulan dari mereka, orangtuaku, dan mbak Na, kakak perempuanku, serta kemantapan hati yang akan timbul dari dalam diriku yang mampu menenangkanku. Nanti malam aku bermaksud sholat istikharah untuk memantapkan hati ini.
”Bagaimana, Pak..?”, tanyaku sambil memangku Bola dan mengelusnya lembut.
”Bapak setuju saja kalau Ifah mau dan Ahmad bersedia bertanggungjawab atas Ifah lahir batin. Asal kalian berdua oke, Bapak dan Ibu oke. Ya kan,Bu?”,ujar Bapak.
”Iya, Fah.. Ini bisa menjauhkanmu dari fitnah dan zina, Nak..”,kata Ibu.

”Kebetulan keluarga kita kan sudah saling kenal, karena kamu dulu kan lengket bener sama si Ahmad sejak kecil. Malah Bapak, Ibu sama orangtua Ahmad sedari dulu sudah sepakat menjodohkan kalian. Eh, sudah keduluan inisiatif dari kalian sendiri. Syukurlah, Nak.” tambah Bapak.

”Iya, dek.. Ahmad juga kan rajin sholat, baek dan ramah pula sama orang di sekitarnya. Terima aja dek...”, kata mbak Na.
Rasanya bertambah panas pipiku ini. Ku pegang erat Bola, ku elus kepalanya. Matanya yang bulat hijau menatap mataku penuh kata-kata. Sudah dua minggu Bola belum kumandikan, besok harus kumandikan dengan dee dee merah supaya bulunya tetep lembut dan wangi.
”Kalau Bapak, Ibu dan mbak Na dah setuju dan mendukung Ifah, besok Ifah ngomong sama Ahmad. Insya Allah Ahmad dan orang tua segera ke rumah kita, Pak, Bu, mbak..,” kataku kemudian setelah beberapa menit tertunduk terdiam.
”Alhamdulillah...” sahut mereka berbarengan.

Topik pembicaraan malam ini terus bergulir hingga ke arah persiapan pernikahan mbak Na. Rasa hangat dalam keluarga ini kian terasa. Bola sudah tertidur di pangkuanku. Dengkurannya keras, tapi tidak mengganggu hangatnya kami sekeluarga mengobrol penuh cerita.

Waktu terus berjalan, malam semakin larut. Bola ku letakkan di kursi di sebelahku.Kami menyudahi pembicaraan untuk kemudian saling mencium pipi kanan-pipi kiri sambil mengucapkan selamat tidur. Indahnya kebersamaan dengan keluarga ini. Terima kasih ya Tuhan, engkau telah memberikanku karunia keluarga yang hangat. Setelah semua masuk kamar, aku mengangkat Bola dan memindahkannya ke kamar belakang.
”Bobok dulu ya Bola.. Besok dengerin kisahku lagi ya.. Pasti banyak hal yang akan terjadi. Karena aku akan bicara sama Ahmad dan teman dekatku, Dyah. Mau dengar kan kelanjutan ceritanya...?”, kataku pada Bola.

”Mmee..ooongg..”, lirihnya penuh kantuk.

Ihh..lucu bener sih ini kucing. Ku elus pelan kepalanya, lalu menuju kamarku tanpa menutup kamar belakang ini. Pastinya Bola pasti akan keluar, sebagai seekor binatang malam seharusnya memang seperti itu. Entah mencari makan hidup-hidup seperti jangkrik atau belalang yang melintas ataupun hanya bermain-main sendiri.

Langkahku gontai menuju kamar karena rasa kantuk yang mendera. Waktu menunjukkan lewat dari pukul 9 malam. Kurebahkan tubuh ke atas ranjang, lalu kutarik selimut hijauku. Setelah berdo’a, aku meraih jam weker untuk membangunkanku di pertigaan malam. Menunaikan niatku untuk bermunajat pada-Nya, menceritakan kisahku ini pada-Nya dan meminta kemantapan hati jika ini memang terbaik bagiku dan semua orang.

***

Uhhh.. kok perutku terasa berat yah...? Ada yang mijat-mijat lagi, sambil mendengkur? Wah, si Bola masuk kamarku lagi.. Membangunkan aku shubuh-shubuh untuk sholat. Subhanallah..ini kucing sudah lucu, ada manfaatnya lagi. Meskipun kemaren udah merusak wanginya kamarku ini.. Hehe. Kubuka mataku, ku elus kepala Bola yang duduk di atas perutku dengan perlahan. Kemudian aku berdo’a, lantas menyingkirkan Bola dan segera mengusap mukaku dengan tangan sedikit. Takut Bola meninggalkan bulu halusnya di tanganku atau mukaku. Turun dari ranjang, aku bergegas menuju kamar mandi dan berwudhu’. Lalu sholat dan beraktivitas pagi seperti biasa. Bapak lagi nonton berita, Ibu dan mbak Na siapin sarapan. Aku kebagian beres-beres rumah.

Bola datang menghampiriku, ku gendong ia lalu bermain sebentar dengannya. Kemudian melanjutkan tugasku dan langsung meluncur ke kemar mandi lagi untuk mandi, bersiap-siap kuliah. Hari ini aku kuliah pagi. Kuniatkan dan memikirkan planningku hari ini. Bicara dengan Ahmad dan Mahdiyah.
***

Setelah berpamitan dengan Bapak, Ibu, dan mbak Na untuk kuliah, Bola kembali menghampiri. Bermain dan mengelusnya sebentar, kucubit pipinya, lalu melambaikan tangan padanya dan menuju taman depan untuk mencuci tanganku yang tadi baru dari mendarat di tubuh kucing hitamku itu. Kuucapkan padanya untuk menunggu ceritaku hari ini.

”Jangan lama bermain di luar rumah ya...”, teriakku pada Bola sambil menggoyangkan jari tanganku.
”Bapak, Ibu, mbak, aku pergi ya... Assalamu’alaikum..”. teriakku ke seisi rumah.

”Iya, wa’alaikumsalam. Hati-hati di jalan.”, jawab Bapak.
Sesampai di kampus, belajar mata kuliah pertama, kedua, ketiga, dan akhirnya selesai juga. Aku bersiap untuk bicara pada Dyah. Sembari makan siang nanti, sekarang kami dzuhur-an dulu.

Setelah sholat,kami bergegas memesan menu seperti biasa lalu membayarnya dan duduk manis menunggu pesanan datang.

”Dyah, aku mau ngomong sesuatu. Ini tentang Ahmad.”, kataku memulai pembicaraan.

”Wah, ada informasi apa tentang dia Fah? Udah putusan ya sama ceweknya? Apa..apa? cepetan, dong...”,sahut Dyah tak sabaran.

”Hmmm.. Ini..anu... Hmmm...,” tiba-tiba aku tidak tega mengatakan yang sesungguhnya.
”Ada apaan sih Fah? Jawab yang bener atuh... Jangan buat penasaran gini.”, tambah Dyah.

”Duh, Dyah jangan marah ya sama aku. Sebenernya.. Hm...Gini,hhmmm..”

”Udah, nggak bakalan marah kok. Ada apa?”, tanga Dyah lagi.

”Sebenernya Ahmad memang nggak pernah punya cewek, Yah..”, kataku.
”Wah..itu mah kabar baik, Fah... Masa’ aku marah Cuma karena ini? Aneh, dasar!”, kata Dyah.

”Tapi, Dyah. Aku belum selesai. Ahmad emang nggak ada cewek, tapi dia melamar aku lebih dari cewek Yah.. Dia melamar aku sebagai istrinya.”, kataku pelan.

Dyah terdiam, pesanan datang. Tiba-tiba suasana jadi sunyi, tidak ada kata-kata yang keluar dari mulut kami berdua. Dan Dyah berdiri sebelum sempat memakan makanan kesukaannya, lalu meninggalkanku. Aku tetap duduk terdiam, tak terasa. Ada air hangat yang mengalir keluar dari pelupuk mataku. Aku menangis kesegukan, bingung. Dan terus melanjutkan tangis hingga puas. Aku mengirim sms pada Dyah.

”Maafkn aq Dyah. Aq tw,kmu ska pdny. Tp, klo kmu mmg tdk mnytujui smw ini. Aq bs mnolaknya. Asalkn prtmanan qt ttp t’jalin..” 

Kutekan tombol send. Lama ku menunggu balasannya, tapi tak terbalas juga. Akhirnya aku menunda untuk bicara pada Ahmad. Aku bergegas pulang ke rumah tanpa menyentuh makanan itu.

***

Kuceritakan semua yang terjadi pada Bola yang telah ada di kamarku sedari tadi. Ternyata Bola benar-benar menungguku. Aku menangis sejadi-jadinya. Semua kuluapkan tanpa tersisa, semua yang aku takutkan benar-benar terjadi. Tapi, dari dalam hati ini sudah ada rasa mantap hasil dari istikharahku tadi malam. Bola hanya mendengarkanku bercerita, aku terus memeluk dan mengelusnya hingga tertidur karena lelah menangis. Untung semua orang rumah sedang tidak ada. Bapak belum pulang kerja, Ibu pengajian dan mbak Na mencari persiapan buat hari bahagianya.
Saat ku terbangun, Bola tidak ada. Tapi di luar ada suara berisik kucing yang sedang pdkt ala kucing. Mungkin itu si Bola, apa lagi musim kawin ya? Aku juga tidak tahu. Ku lihat handphone-ku di atas meja. Apakah ada yang menghubungiku tadi saat aku tertidur lelap. Mataku masih bengkak, tapi terlihat ada tulisan 1 new message di layar handphone-ku. Segera kubuka, ternyata..Dyah!
”Asslmkm. Maaf, Fah. Sbnrny aq sdh tw. Tp aq hny mgujimu. Apkh kmu mmg tmn sjtiq? & aq mw mlht,sbnrny kmu bnr ska ap g sm Ahmd. T’lht jls kmu syg sm dy. Aq g mrh kq. Aq trut bhgia, Fah.. Tmn baikq udh dpt jdohny tnp pcran. Alhmdllh. Dtnggu undgnny y. Ttp smgt! Jgn ngis mulu! Aq cm b’cnda. Maaf...”

Alhamdulillah... Ya Tuhanku, Engkau lancarkan semua urusanku. Begitu banyak karunia yang Kau beri untukku. Kembali air mataku mengalir, kali ini lebih deras. Tapi alasannya berbeda, ini air mata kebahagiaan.

”Bola, cepetan pulang.. kamu pasti senang mendengar kisahku kali ini.”, batinku sambil menyisipkan senyum di sela tangisku yang tak henti-henti.

***
( Dina, 2007130044 )
 Kota PALEMBANG tercinta,

03 November 2008 (05 Dzulqaidah 1429 H)

03.49 wib. dini hari
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